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Abstrak 
 
Belum banyak pihak yang mengetahui bahwa garis pantai Tanjungwidoro Gresik selama ini mengalami 
perubahan dari tahun ke tahun. Fenomena perubahan ini perlu dilakukan penelitian secara serius, sehingga 
diketahui dengan pasti penyebab terjadinya fenomena tersebut. Permasalahan yang dihadapi di pantai 
Tanjungwidoro diantaranya adalah terjadinya abrasi, untuk itu perlu dilakukan penelitian sejauh mana abrasi 
yang mempengaruhi perubahan garis pantai ini terjadi. Metode yang digunakan adalah interpretasi citra satelit 
tahun 2006 sampai tahun 2013, serta pengujian lapangan. Dengan melakukan tumpang susun citra satelit dan 
data peta RBI tahun 1999 dapat diketahui perubahan yang terjadi di sepanjang pantai Tanjungwidoro Gresik. 
Hasil interpretasi citra dan peta RBI menunjukkan perubahan garis pantai sepanjang tahun 1999 sampai 2013. 
Pada tahun 1999 – 2006 telah terjadi perubahan panjang garis pantai yang berkurang sepanjang 946,10 m. pada 
periode tahun 2006 – 2013 terjadi perubahan panjang garis pantai yang berkurang sepanjang 574,66 m. 
Perubahan luas lahan yang diakibatkan adanya abrasi dan erosi dari tahun 1999 sampai tahun 2006 sebesar 
95,7191 ha. Pada periode tahun 2006 sampai tahun 2013 luas lahan yang berkurang sebesar 94,1116 ha. Hal ini 
menunjukkan bahwa perubahan garis pantai Tanjungwidoro berdampak pada perubahan lahan yang merugikan 
nelayan tambak akibat erosi dan abrasi setiap saat. 
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PENDAHULUAN 
 
Perubahan garis pantai atau sering disebut 
evolusi garis pantai terjadi pada skala detik 
sampai jutaan tahun. Perubahan garis pantai 
sangat bervariasi antara satu tempat dengan 
tempat lainnya dan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Menurut waktu ke waktu sejalan 
dengan perubahan alam seperti adanya 
aktifitas gelombang, angin, pasang surut, dan 
arus serta sedimentasi. Akibat dari tekanan 
yang tinggi dari aktifitas alami dinamika 
pesisir gelombang dan angin maka akan 
berdampak pada dinamika bentang lahan 
(Beatley, 2002). 
 
Gejala perubahan garis pantai perlu mendapat 
perhatian mengingat berdampak besar 
terhadap kehidupan sosial  dan lingkungan 
untuk mengetahui kemungkinan pemanfaatan 
lahan wilayah pesisir secara optimal. 
Perubahan garis pantai yang menyebabkan 
perubahan penggunaan lahan dapat diketahui 
dengan menggunakan pendekatan 
penginderaan jauh. Melalui pendekatan 
penginderaan jauh inilah dapat diketahui 
perubahan garis pantai yang berdampak pada 
perubahan lahan pesisir dari waktu ke waktu. 
Menurut Nugraha (2008) teknologi 
penginderaan jauh sangat dibutuhkan untuk 
pembangunan kawasan pesisir dikarenakan 
teknologi ini dapat memberikan informasi 
daerah yang luas tanpa membutuhkan waktu 
yang lama. 
 
Proses geografi di wilayah pesisir Kabupaten 
Gresik sangat dinamis, meliputi proses abrasi, 
proses transportansi dan proses sedimentasi. 
Proses abrasi di beberapa tempat sudah 
mencapai puluhan bahkan seratusan meter 
dari garis pantai sehingga menyebabkan 
hilangnya tambak, yang merupakan 
pencaharian utama masyarakat pesisir 
Kabupaten Gresik. 
 
Perubahan wilayah pesisir terutama yang 
mencakup perubahan garis pantainya, dapat di 
ketahui melalui citra satelit penginderaan jauh 
yang berupa hasil Citra Satelit Ikonos tahun 
2006 sampai tahun 2013. Hasil analisis data 
penginderaan jauh selanjutnya dilakukan 
pengolahan dengan sistem tumpang susun 
(overlay) untuk menganalisis kondisi 
perubahan garis pantai. 
  
 
Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk 
mengetahui seberapa besar perubahan garis 
pantai, pada pantai di utara muara Sungai 
Cemaro Gresik dengan menggunakan 
interpretasi citra penginderaan jauh. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam menganasila perubahan garis pantai 
diperlukan beberapa citra multitemporal, 
dipilih sedemikian rupa hingga setelah diolah 
terlihat perubahannya. Citra multitemporal 
artinya beberapa citra yang mempunyai waktu 
berbeda, dengan jarak waktu yang signifikan. 
Untuk keperluan perubahan garis pantai, 
diperlukan citra komposit dengan hasil olahan 
penutupan lahan, sementara kanal yang dipilih 
sesuai dengan fungsinya. Hasil pengolahan 
citra komposit memperlihatkan perbedaan 
gambaran fisik antara darat dan laut lengkap 
dengan karakteristik pengkelasan berdasarkan 
nilai piksel, sebagai fungsi dari tingkat 
kekeruhan air pantai, tumbuhan, rawa, 
tambak, lapangan terbuka dan bangunan. 
Analisis perbedaan hasil olahan citra 
multitemporal, dapat ditentukan ada tidaknya 
perubahan garis pantai. 
 
Analisa perubahan garis pantai dilakukan 
dengan membandingkan citra Ikonos berkala 
dari tahun 2006 sampai tahun 2013, dengan 
mengacu pada Peta Rupa Bumi Indonesia skala 
1:25.000 Lembar 1609-111, 1608-433, 1608-
434 tahun 1998-1999, dan juga pengamatan 
langsung dilapangan. Langkah-langkah 
penelitian meliputi: (1) koreksi radiometrik 
dan geometrik, (2) pemotongan citra sesuai 
dengan daerah studi, (3) digitasi garis pantai, 
(4) survey dengan GPS dilapangan (5) overlay 
peta untuk menganalisa perubahan garis 
pantai. 
 
Untuk mengetahui perubahan garis pantai dari 
tahun 1999 – 2013 dilakukan tumpang susun 
(overlay) citra satelit dari berbagai waktu 
pengambilan dengan dibandingkan dengan 
peta RBI.  
 
Persiapan 
Tahap ini meliputi studi kepustakaan, 
pemilihan peta tematik daerah penelitian, 
pemilihan citra Ikonos. Citra Satelit yang 
digunakan adalah citra Ikonos tahun 2006 dan 
2013. 
 
Pengolahan data satelit dilakukan dengan 
mengimport ke software Image Proccesing 
yaitu ER-Mapper agar terformat menjadi .ers  
yang selanjutnya dapat digunakan untuk 
mengkaji perubahan garis pantai. 
 
Pra-Pemrosesan Citra 
Analisa perubahan garis pantai ini 
menggunakan Citra satelit Ikonos sehingga 
citra tersebut sudah mengalami restorasi citra 
yang mencakup koreksi geometri dan koreksi 
radiometri. Koreksi geometri dilakukan untuk 
gangguan yang sifatnya spasial sedangkan 
koreksi radiometri silakukan untuk mengatasi 
distorsi citra yang menyebabkan gangguan 
yang sifatnya spektral. 
 
1) Koreksi Geometrik 
Koreksi geometrik dilakukan untuk 
mengasosiasikan piksel pada citra satelit 
dengan lokasi sebenarnya di permukaan bumi. 
Pada penerapannya, lokasi tersebut biasanya 
dilambangkan dengan titik-titik yang diukur 
langsung pada objek tertentu yang mudah 
dikenali pada citra, misalnya: persimpangan 
jalan, percabangan sungai, dan lain-lain. Titik 
koreksi ini dikenal dengan sebutan titik 
kontrol lapangan atau Ground Control Point 
(GCP). Setiap GCP akan mengasosiasikan suatu 
posisi pada citra satelit pada posisi sebenarnya 
di permukaan bumi. 
 
Sebagai titik kontrol medan (koordinat acuan) 
untuk koreksi geometrik digunakan peta rupa 
bumi skala 1:25.000. Titik-titik kontrol medan 
ditentukan dengan cara disebar  pada daerah 
studi dan dibandingkan antara kenampakan 
obyek pada peta dan citra satelit. 
 
2) Koreksi Radiometrik 
Koreksi radiometrik adalah proses untuk 
meniadakan gangguan (noise) yang terjadi 
akibat pengaruh atmosfer maupun karena 
penngaruh sistematik perekaman citra. Metode 
yang paling sederhana adalah metode Dark 
Object Substraction  (DOS). DOS 
mengasumsikan bahwa nilai digital obyek 
tergelap dipermukaan bumi haruslah nol. Pada 
kenyataanya, nilai digital pada masing-masing 
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kanal (band) disebuah citra satelit tidak selalu 
nol. 
 
Pemrosesan Data. 
Langkah-langkah pemrosesan data deteksi 
perubahan garis pantai utara Gresik terbagi 
menjadi 3 (tiga) bagian, yakni; persiapan alat 
dan bahan yang diperlukan; pengolahan data-
data dan layouting. 
 
1) Pemilihan Wilayah yang Akan Dipetakan 
(Cropping) 
Cropping berarti melakukan pemotongan citra 
sesuai denan daerah yang dikehendaki. 
Pemotongan dilakukan karena setiap satu 
scene citra mengkover daerah seluas 185 km x 
185 km, sehingga kita memerlukan 
pemotongan sesuai dengan daerah yang 
diteliti. Dengan memotong citra berarti 
daerahnya menjadi lebih sempit dan hal ini 
akan lebih meringankan beban komputer 
dalam mengolah citra. 
 
2) Delineasi garis pantai 
Untuk dapat mengetahui batas garis pantai 
sacara dilakukan delineasi pada citra satelit. 
Delineasi ini dilakukan pada citra satelit hasil 
perekaman citra Ikonos tahun 2006 dan 2013. 
Disamping delineasi garis pantai juga 
dilakukan interpretasi penggunaan lahan 
untuk mengetahui pemanfaatanya. 
 
3) Overlay citra 
Overlay hasil delineasi dan interpretasi citra 
diperlukan untuk mengetahui perubahan garis 
pantai yang terjadi. Overlay dilakukan pada 
semua data yang diperoleh baik spasial 
maupun atribut dapat dilakukan secara benar. 
Hasil dari overlay yang dilakukan berupa peta 
perubahan garis pantai 
 
 
Tahap kerja lapangan 
Pada tahap ini difokuskan untuk mencari data 
perubahan garis pantai dan penggunaan lahan 
terbaru baik di lapangan ataupun pada instansi 
terkait. Perbaikan kebenaran hasil interpretasi 
citra juga masih dilanjutkan agar diperoleh 
data yang lebih akurat lagi. 
 
Tahap penyusunan basis data. 
Ada dua macam bentuk data yang dijadikan 
sebagai masukan dalam data base, yaitu data 
pasial dan atribut. Data spasial berasal dari 
hasil olahan citra Ikonos yang berkaitan 
dengan perubahan garis pantai daerah 
penelitian, sedangkan data atribut berupa data 
hasil dijitasi peta-peta tematik pendukung 
seperti peta tataguna lahan yang diambil dari 
instansi terkait serta data hasil pengecek an di 
lapangan secara langsung. Data-data tersebut 
diatas kemudian dibuat dalam suatu basisdata 
perubahan garais pantai. 
 
Tahap kartografi 
Tahap ini merupakan tahap akhir penelitian 
meliputi pembuatan peta dan laporan 
perubahan garis pantai Tanjungwidoro dari 
tahun 1999 - 2013 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Kabupaten Gresik terletak di sebelah barat laut 
Kota Surabaya yang merupakan Ibukota 
Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah 
1.191,25 km² yang terbagi dalam 18 
Kecamatan dan terdiri dari 330 Desa dan 26 
Kelurahan. Secara geografis wilayah 
Kabupaten Gresik terletak antara 112° sampai 
113° Bujur Timur dan 7° sampai 8° Lintang 
Selatan dan merupakan dataran rendah 
dengan ketinggian 2 sampai 12 meter diatas 
permukaan air laut kecuali Kecamatan 
Panceng yang mempunyai ketinggian 25 meter 
diatas permukaan air laut. Sebagian wilayah 
Kabupaten Gresik merupakan daerah pesisir 
pantai, yaitu memanjang mulai dari Kecamatan 
Kebomas, Gresik, Manyar, Bungah, Sidayu, 
Ujungpangkah dan Panceng serta Kecamatan 
Sangkapura dan Tambak yang lokasinya 
berada di Pulau Bawean. Wilayah Kabupaten 
Gresik sebelah utara berbatasan dengan Laut 
Jawa, Sebelah Timur berbatasan dengan Selat 
Madura dan Kota Surabaya, sebelah selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo, 
Kabupaten Mojokerto, dan sebelah barat 
berbatasan dengan Kabupaten Lamongan. 
 
Lokasi penelitian berada di sepanjang Pantai di 
wilayah Desa Tanjungwidoro, Kecamatan 
Bungah, Kabupaten Gresik. Pengambilan 
daerah penelitian ini dilakukan berdasarkan 
  
informasi dan keluhan para pemilik tambak 
serta cakupan citra satelit yang ada 
 
 
Gambar 1. Peta Administrasi Kab. Gresik 
(Sumber: BPN Kab. Gresik) 
 
Pemetaan wilayah pantai dan deteksi 
perubahan garis pantai merupakan hal yang 
sangat penting antara lain untuk navigasi, 
pengelolaan sumberdaya pantai, perlindungan 
ekosistem pantai dan pengembangan serta 
perencanaan kawasan pantai secara 
berkelanjutan. Perubahan bentuk garis pantai 
secara mendasar akan mempengaruhi kondisi 
lingkungan kawasan pantai. Faktor penyebab 
perubahan garis pantai dapat disebabkan 
karena aktifitas alam maupun manusia. 
 
Perubahan Garis Pantai Tanjungwidoro 
Analisa perubahan garis pantai Tanjungwidoro 
Kabupaten Gresik dilakukan dengan tumpang 
susun peta Rupa Bumi Indonesia tahun 1998-
1999 skala 1:25.000 dan citra Ikonos  dari 
tahun 2006 – tahun 2013 serta survey 
lapangan. 
 
Hasil interpretasi citra menunjukkan 
perubahan garis pantai sepanjang tahun 1999 
sampai 2013. Besarnya perubahan garis pantai 
dapat dilihat pada tabel 1. Pada tahun 1999 – 
2006 telah terjadi perubahan panjang garis 
pantai yang berkurang sepanjang 946,10 m. 
pada periode tahun 2006 – 2013 terjadi 
perubahan panjang garis pantai yang 
berkurang sepanjang 574,66 m. Perubahan 
luas lahan yang diakibatkan adanya abrasi dan 
erosi dari tahun 1999 sampai tahun 2006 
sebesar 95,7191 ha. Pada periode tahun 2006 
sampai tahun 2013 luas lahan yang berkurang 
sebesar 94,1116 ha. Perubahan dan 
perbandingan perubahan lahan dan garis 
pantai dapat dilihat pada tabel dan gambar 
dibawah. 
 
Tabel 1. panjang garis pantai 
tahun, 1999, 2006, 2013 
tahun Panjang (m’) 
1999 7.501,00 
2006 6.554,90 
2013 5.980,24 
(sumber: pengolahan data 2015) 
 
Tabel 2. Luas lahan pantai yang berkurang 
tahun, 1999, 2006, 2013 
tahun Luas (Ha) Laju perubahan 
(Ha/th) 
1999-2006 95,7191 13,6741 
2006-2013 94,1116 13,4445 
(sumber: pengolahan data 2015) 
 
 
Gambar 2. Peta Perubahan garis pantai 
Tanjungwidoro tahun 1999-2006-2013 
 
 
PENUTUP 
 
Hasil pengolahan data dan pengamatan 
dilapangan diperoleh perubahan penggunaan 
lahan pesisir yang berdampak langsung akibat 
perubahan garis pantai. Hasil overlay 
menunjukkan bahwa perubahan garis pantai 
tahun 1999 – 2006 mengalami abrasi 
sepanjang 946,10 m, berarti rata-rata 
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berkurang 135,15 m/th. hasil overlay yang 
kedua menunjukkan perubahan garis pantai 
sepanjang 574,66 m dari tahun 2006 – 2013, 
sehingga berkurang rata-rata 82,10 m/th.  
 
Dari semua hasil analisa menggunakan data 
penginderaan jauh dan peta dasar RBI tersebut 
perubahan garis pantai dan lahan yang terjadi 
dikarenakan adanya abrasi dan erosi yang 
mengubah penggunaan lahan sebelumnya 
sebagian besar adalah tambak menjadi terkisis 
oleh pengaruh pasang surut pantai, sehingga 
tidak dapat dimanfaatkan lagi sebagai tambak 
budidaya perikanan oleh masyarakat nelayan 
dan pesisir. 
 
Selanjutnya dapat dilakukan studi dengan 
tujuan penyelamatan pantai dari abrasi dan 
erosi ini, sehingga tambak sebagai lahan 
pencaharian utama masyarakat pesisir 
Kabupaten Gresik terutama terselamatkan. 
Penelitian serta konservasi tentang ekosistem 
lamun dan terumbu karang serta mangrove 
sebagai pemecah gelombang alami perlu 
dilakukan sehingga memyelamatkan pantai 
dan pesisir dari ancaman anrasi serta erosi. 
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